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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube terhadap
kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun di TK Hijraturrasul.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi experiment
dengan rancangan Posttest Only control group Design. Populasi dalam
penelitian ini yaitu anak kelompok B di TK Hijraturrasul yang terdiri dari
dua kelompok. Teknik pengambilan sampel yaitu sempel random sampling
setelah penyepadanan kelas. Sampel yang dipilih dua kelompok yaitu
kelompok B1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 13 anak dan kelompok
B2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 13 anak. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, berbentuk instrumen
observasi yang telah memenuhi persyaratan instrumen penelitian.
Keseluruhan data dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik
parametrik dengan bentuan SPSS 29.0 for windows karena memenuhi
persyaratan analisis. Berdasarkan hasil statistika deskriptif data penelitian
menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube terhadap kemampuan
berpikir kritis anak usia dini.

1. PENDAHULUAN

Aspek perkembangan pada anak usia 5-6 tahun salah satunya yang perlu dikembangkan
adalah kemampuan kognitif yaitu pada kemampuan berpikir kritis. Menurut Rahman (Yasin,
2019) mengantarkan anak supaya mampu berpikir secara kritis, memberi alasan, memecahkan
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat adalah salah tujuan dari pendidikan anak usia

dini. Pengembangan kemampuan

berpikir Kkritis pada anak usia dini urgensinya adalah sebagai

salah satu upaya untuk membentuk karakter penerus bangsa yang lebih berkualitas. Kharbach
(Fuad dkk., 2017) “The dominant thinking skill that is strongly needed in this 21st century is
critical thinking skills” yang dapat diartikan bahwa pada abad ke 21 ini, keterampilan berpikir
kritis adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan. Selanjutnya menurut Ennis (Hidayat & Nur,
2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis merupakan kompetensi dasar yang harus
dikembangkan agar anak siap untuk masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya serta memiliki
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bekal hidup yang lebih baik salah satunya meliputi kemampuan menganalisis masalah dalam
pengambilan keputusan.

Namun, kenyataannya pada kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, khususnya
pada kemampuan kognitif anak, ditemukan data bahwa beberapa anak hanya mendengarkan dan
menerima informasi tanpa melalui kegiatan, mengamati, menganalisis dan menyimpulkan
kegiatan anak yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Sehingga, hal tersebut menyebabkan
kemampuan kognitif khususnya pada kemampuan berpikir Kkritis anak kurang terstimulasi secara
maksimal. Kegiatan pembelajaran di TK tersebut terlihat monoton karena masih didominasi oleh
teacher center. Aktivitas guru dalam mengajar hanya memberikan penjelasan dan anak hanya
mendengarkan tanpa ada kegiatan guru dalam menstimulasi anak untuk aktif berpikir, bertanya,
dan bereksplorasi dalam setiap kegiatan pembelajaran (Anggreani, 2015).

Proses pembelajaran akan lebih berhasil jika pendidik menerapkan model pembelajaran
inventif, secara spesifik model pembelajaran yang memfokuskan dalam mengurus suatu masalah
sepenuhnya (Surdinata dkk., 2018) Oleh karena demikian, langkah yang bisa dilakukan buat
menaikkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik yaitu dengan penggunaan model
pembelajaran inkuiri. Beberapa hasil kajian model pembelajaran inkuiri pada anak usia dini
menyatakan ada pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa (Fajar
dkk., 2020; Wartini dkk., 2017). Temuan lain menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas anak usia dini (Padilah, 2018;
Suryaningsih dkk., 2016). Hasil kajian lain juga menunjukkan model pembelajaran inkuiri
berpengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah (Anggriana & Mas’udah, 2016; Farida, 2018;
Hasmira, 2023). Dari hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa, karena
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa dapat mengenal lingkungan dan
meningkatkan peran aktif siswa dalam pemecahan masalah.

Dari kajian-kajian di atas, belum banyak melakukan penelitian menggunakan media
YouTube pada anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
Hayati dan Rahimia (2021) melalui penggunaan YouTube anak mampu menambah kosakatanya
terutama dalam mengucapkan kata benda. Sukardi (2023) menyebutkan YouTube memiliki
keunggulan yang mampu meningkatkan kompetensi. Selanjutnya, Wadi dkk. (2021)
mengungkapkan bahwa siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan belajar mereka
dengan menggunakan video sebagai alat pembelajaran. Selain itu media YouTube juga dapat
meningkatkan kemandirian, kreativitas dan percaya diri yang ditunjukkan pada saat mengerjakan
tugas dan berani tampil didepan umum (Aqgila & Ardina, 2021). Khairna dkk., (2022)
menyebutkan bahwa media video berfungsi menunjang tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian ini mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri
berbantuan media YouTube terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia dini di TK
Hijraturrasul.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan
bentuk quasi eksperimen (eksperimen semu). Quasi exsprimen dipilih karena peneliti tidak dapat
mengontrol seluruh variabel yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Adapun
rancangan penelitian yang digunakan yaitu Posttest Only control group Design.

Sedangkan, Populasi anak kelompok B TK Hijraturrasul yang mempunyai tiga kelas.
sebanyak dua kelas dipilih untuk dijadikan sampel penelitian dengan teknik random sampling.
Selanjutnya untuk dijadikan kelas eksperimen diantaranya kelompok B1 dan untuk dijadikan
kelas kontrol kelompok B2 setelah dilakukan penyepadanan kelas. Berdasarkan aspek yang
disepadankan materi anak secara keseluruhan sama, kedua kelas sejumlah anak sama yaitu 13
anak, dan waktu yang diberikan untuk mengerjakannya sama.

Tabel 1 Rancangan Posttest Only control group Design

Kelas Perlakuan Posttest
R X1 01
R - 07
Sumber : (Sugiyono, 2013)

Keterangan :
R = Random (dua kelompok yang dipilih)

X = Perlakuan (model pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube)
O1: O2=Pengaruh adanya perlakuan (treatment)

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan datanya observasi
untuk menganalisis penyelesaian masalah dengan indicator kemampuan berpikir kritis. Anggreani
(2015) yang mensitesiskan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia dini adalah kemampuan
anak dalam berpikir secara sistematis yang meliputi keterampilan dalam mengobservasi,
menganalisis, membuat hipotesis, dan menyimpulkan. Observasi merupakan sebuah pengamatan
secara langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung
atau masih dalam tahap yang meliputi barbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek
yang menggunakan pengindraan, dan merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja
atau sadar dan juga sesuai urutan (Khasanah, 2020). Selanjutnya observasi tersebut diberikan
diakhir pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
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Hasil posttest kemampuan berpikir kritis anak di kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube dan di kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Tabel statistik deskriptif dapat digambarkan dari hasil posttest kedua
kelas tersebut.

Tabel 1. Statistika Deskriptif Data Penelitian

Kelas N Min Max Mean Std. Dev. Var.
Kontrol-Konvensional 13 20 57 33,00 10,424 108,667
Eksperimen-Inkuiri 13 34 65 47,85 9,9401 98,808

Berbantuan YouTube
Sumber : Pengolahan Data Primer

Pemaparan tabel di atas, kelas kontrol (B2) dan kelas eksperimen (B1) memiliki sama-
sama 13 anak, informasi tersebut dapat dilihat pada tabel 1. Kelompok kontrol memiliki nilai rata-
rata 33, dengan skor terendah 20 dan tertinggi 57, sedangkan kelompok eksperimen memiliki
rata-rata 47,85, dengan skor terendah 34 dan skor tertinggi 65. Selain itu, kelas eksperimen
memiliki varian 98,808 dan standar deviasi 9,9401 sedangkan kelas kontrol memiliki varian
108,667 dan standard deviasi 10,424.

Uji kolmogorov-Smirnov diperlukan untuk uji normalitas dalam penelitian ini untuk
memvalidasi persyaratan analisisis. Menghitung data penelitian dengan bantuan aplikasi SPSS.
Sehingga penelitian ini menunjukkan uji kolmogorov-Smirnov terhadap kemampuan berpikir
kritis yang menentukan anak usia dini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogrov Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kontrol-Konvensional 0,661
Eksperimen-Inkuiri 0,636 0,2 Berdistribusi Normal

Berbantuan YouTube

Sumber : Pengolahan Data Primer

Berdasarkan nilai Asymp ditunjukkan pada hasil uji normalitas dengan tingkat signifikansi
5% atau lebih. Sig. (2-tailed) 0,2 > 0,05. Data posttets di kelas eksperimen dan kontrol ditemukan
memiliki distribusi normal mengingat hasil ini.

Selain itu, uji Independent Two Samples T test terhadap temuan pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 29.0 for windows. Berikut adalah hasil pengujian
hipotesis:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Levene's Test for
Equality of
Variances
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F Sig T df Sig. (2- Mean
tailed)  Difference

Berpikir Equal 0,049 0,872 -3.716 24 0,001 -14.846
kritis Variances

Assumed

Equal -3.716 23.94 0,001 -14.846

Variances 6

Not

Assumed

Sumber : Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa thitung yang diperoleh sebesat -3,716 dan hasil
ttabel yang dicapai pada taraf siginifikasi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 24, dapat dilihat
pada asumsi equal variances yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. Kemudian diperoleh dari
hasil uji hipotesis dengan nilai Sig. 0,01 < 0,05 yang menunjukan kemampuan yang berbeda pada
kelompok eksperimen (B1) yang menerapkan inkuiri berbantuan video YoTube dan kelompok
kontrol model konvensional. Maka dari itu, dapat diketahui setelah diterapkan model inkuiri
berbantuan video YouTube yang memiliki kedudukan pengaruh yang sangat baik. Sehingga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini di TK Hijraturrasul.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh model
pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube terhadap Kemampuan berpikir kritis pada anak
usia dini kelompok B di TK Hijraturrasul. Penelitian ini menggunakan soal posttest dengan
memberikan perlakuan khusus pada kelas eksprimen yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube terhadap kemampuan berpikir kritis pada anak
usia dini kelompok B TK Hijraturrasul. Masing-masing kelas diketahui bahwa jumlah siswa kelas
kontrol (B2) yaitu 13 anak dan kelas eksperimen (B1) dengan jumlah 13 anak.

Adapun setelah diberikan posttest pada masing-masing kelas kontrol dan kelas
eksperimen, nilai data statistik posttest pada kelas kontrol diketahui lebih rendah dibandingkan
dengan nilai data statistik posttest pada kelas eksperimen. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media YouTube dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis anak usia dini dibandikan dengan model pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kelas eksprimen yaitu kelompok B1 lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran hal ini, dikarenakan proses pembelajaran inkuiri terbimbing menekan pada
keaktifan anak mencari dan menemukan penyelsaian masalah melalui kemampuan berpikir kritis
anak.
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Dalam penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, melibatkan peserta didik secara aktif dalam pemecahan masalah, dan mendorong peserta
didik untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah. Hasil ini memperkuat kajian Amijaya dkk.
(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dirancang dengan tujuan untuk
mengembangkan peserta didik supaya memiliki kemampuan ilmiah, dan juga memotivasi peserta
didik untuk terlibat langsung secara mental dan fisik dalam proses pembelajaran, baik dalam
memecahkan masalah maupun membuat keputusan. Selanjutnya, hasil kajian Mudlofir (2016)
menyebutkan bahwa pembelajaran Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu
(benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. Selain itu, Suryaningsih dkk. (2016)
menyatakan model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpikir dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui kegiatan pemecahan
masalah secara mandiri.

Lebih lanjut, hasil kajian Fajar dkk. (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun dengan
kegiatan bermain sederhana. Selanjutnya, hasil kajian Sugianto dkk. (2020) bahwa terdapat
efektivitas dari model pembelajaran inkuiri terhadap kemandirian siswa belajar di rumah.
Selanjutnya, kajian Nurjanah (2017) hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan operasi bilangan anak yang
dilaksanakan di TK Budi Asih Majalengka. Selanjutnya, hasil kajian Padilah (2018) bahwa pada
penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui
metode pembelajaran inkuiri di PAUD SPS Arrayyan Palembang. Berdasrkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan inkuiri dapat berperan bagi siswa secara aktif, kemampuan berpikir
kritis, kemandirian siswa belajar di rumah, kemampuan berhitung, dan peningkatan kreativitas
siswa.

Hasil kajian penelitian Sugianto dkk. (2020) dalam kajiannya menjabarkan kendala
penggunaan model pembelajaran inkuiri lebih mengutamakan pengetahuan, perilaku dan
keterampilan, sulit mengontrol keberhasilan siswa dan memerlukan waktu yang lama. Kendala
dalam kajian penelitian ini, maka dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
dikolaborasikan dengan berbantuan media video YouTube untuk menunjang peningkatan
kemampuan berpikir kritis anak. Hal ini didukung penelitian sebelumnya, Nunzairina (2023)
mengungkapkan Youtube sebagai media audio visual membuat siswa dapat memahami dan
mengambil hikmah dari apa yang telah didengar dan dilihatnya. Sejalan dengan itu, Anggraini
(2018) mengungkapkan bahwa YouTube memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dan memberikan insentif kepada guru untuk menyampaikan pembelajaran yang lebih menarik.
Dalam penelitian ini media video YouTube bagian dari pembelajaran yang menjadikan anak lebih mudah
mengingat, merangsang proses berpikir kritis untuk memahami masalah dan dapat meningkatkan aktivitas
bermain dan belajar anak dari tayangan video yang diberikan guru.

Model pembelajaran inkuiri berlandasan dengan teori belajar kontruktivisme.
Pembelajaran inkuri lebih pada metode konstruktivisme, kegiatan yang dilakukan untuk
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memecahkan masalah dalam kemampuan anak berpikir kreatif, kritis, dan logis yaitu melalui
kegiatan eksplorasi sederhana guru atau siswa untuk mengamati suatu objek (Sitiatava, 2012).
Teori konstruktivisme merupakan suatu teknik yang melibatkan siswa dalam mengkonstruksi
secara aktif pengetahuannya sendiri dengan cara mengintegrasikan ide-ide yang dimilikinya. Pada
model tersebut, dapat dipahami bahwa langkah-langkah yang diberikan dapat mengaktifkan siswa
dengan cara memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk memahami apa yang mereka lihat,
dengar, dan alami dengan cara menerapkan konsep-konsep yang diketahuinya kemudian
mempraktikkannya ke dalam kehidupan sehari-harinya (Suparlan, 2019). Menurut Sujarwanto
(2016) pembelajaran kontruktivisme merupakan pembelajaran yang berorientasi pada student
centered, yaitu memandang siswa sebagai individu aktif dan dapat membangun pengetahuannya
sendiri. Oleh karena itu, model pembelajaran inkuiri ditunjukkan untuk melihat kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang relevan, penggunaan model
pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube ini memiliki pengaruh terhadap berpikir kritis
anak usia dini di TK Hijraturrasul. Dapat dilihat dari hasil perbedaan antara kelas yang diberikan
perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dengan
menghitung hasil hipotesis bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan media
YouTube terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Dalam penelitian ini dibuktikan
bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia dini kelas eksperimen (kelompok B1) yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube lebih tinggi dibandingkan
dengan anak di kelas kontrol (kelompok B2) yang menerapkan model konvensional. Penerapan
model pembelajaran inkuiri berbantuan media YouTube menjadikan pembelajaran lebih menarik,
aktif, melibatkan konsep berpikir kritis siswa secara ilmiah dan mampu memecahkan masalah
yang mereka hadapi. Sehingga implementasi model dan media sangat mendukung dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak yang melalui tayangan video
YouTube secara langsung.
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